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Abstract 

Introduction : Communication Information Education (IEC) about post-cataract surgery 

wound care, needs to be given before the patient goes home to prevent post-operative wound 

infection and help speed up the wound healing process. Purpose: This study was to determine 

the effectiveness of providing. Communication Information Education (IEC) post-operative care 

to the level of knowledge of post-cataract surgery patients at RSI Malang Unisma. Research 

methods : This research is a quantitative study with a one group pre-test post-test pre-

experiment design. Samples were taken at RSI Malang Unisma as many as 14 respondents using 

the Total Sampling Technique. Inclusion criteria were cataract patients aged > 45 years and 

willing to be respondents. Respondents filled out a post-operative care knowledge level 

questionnaire before IEC and filled out the same questionnaire (post-test) on day 2 after IEC 

and surgery. Differences in the results of the questionnaire were analyzed using Wilcoxon 

signed rank test. Results The results of the study from 14 respondents before being given IEC 

post-surgery care, the majority had a low level of knowledge, namely 7 respondents (50%). 

There were increased of knowledge levels experienced after being given IEC post-operative 

care, the majority of knowledge levels were 11 respondents (78.6%). It concluded the 

effectiveness in providing Information Communication Education (IEC) postoperative care to 

improve level of knowledge of post-cataract surgery patients (p= of 0.001). Suggestion: 

Hospital needs to include IEC in the SOP for post-operative cataract services in order to 

minimize the incidence of post-operative complications. 
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Abstrak 

Latar belakang : Edukasi Informasi Komunikasi (KIE) tentang perawatan luka post-operasi 

katarak, perlu diberikan sebelum pasien pulang untuk mencegah infeksi luka post-operasi dan 

membantu mempercepat proses penyembuhan luka. Tujuan : Penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektifitas pemberian KIE perawatan post-operasi terhadap tingkat pengetahuan 

pasien post-operasi katarak di RSI Malang UNISMA. Metode Penelitian : Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-experiment one group pre-test post-test. 

Sampel diambil di RSI Malang Unisma sebanyak 14 responden dengan menggunakan Total 

Sampling Technique. Kriteria inklusi yakni seluruh pasien katarak yang berusia > 45 tahun dan 

bersedia menjadi responden. Responden mengisi kuesioner tingkat pengetahuan perawatan post-

operasi sebelum (pre-test) dilakukan KIE dan mengisi kusioner yang sama (post-test) pada hari 

ke 2 setelah operasi yang bersamaan dengan saat kontrol di poli mata. Perbedaan hasil kuesioner 

dianalisa menggunakan Wilcoxon signed rank test. Hasil : Hasil penelitian dari 14 responden 

sebelum diberikan KIE perawatan post-operasi mayoritas memiliki tingkat pengetahuan kurang 

yaitu 7 reponden (50%) dan sesudah diberikan KIE perawatan post-operasi mayoritas tingkat 

pengetahuan mengalami peningkatan hasil menjadi baik 11 responden (78,6%). Hasil ini 

menunjukan adanya efektifitas pemberian Edukasi Informasi Komunikasi (KIE) perawatan post 

operasi terhadap tingkat pengetahuan pasien post-operasi katarak (p= 0,001).   

Kata Kunci: : Komunikasi Informasi Edukasi (KIE), Katarak, Perawatan Post-Operasi 
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 PENDAHULUAN  

Katarak adalah opasitas pada lensa yang 

menyebabkan penurunan jumlah atau pembiasan cahaya 

yang masuk melalui media refraksi sehingga 

menurunkan kemampuan penglihatan(Ang et al., 2014).  

Degenerasi adalah penyebab katarak yang paling umum, 

tetapi banyak faktor lain yang dapat terlibat, termasuk 

trauma, toksin, penyakit sistemik (seperti diabetes), 

merokok, dan kelainan herediter yang bisa menyebabkan 

katarak kongenital. Katarak biasanya terjadi pada 

individu berusia lebih dari 50 tahun dan penyebab utama 

kebutaan diseluruh dunia. Katarak bertanggungjawab 

atas 51% kebutaan diseluruh dunia, dan secara global 

sekitar 45 juta orang mengalami kebutaan karena katarak 

dan angka kejadian katarak meningkat seiring dengan 

pertambahan usia (Adawiah et al., 2021). 

Prevalensi penderita katarak di Jawa Timur saat 

ini masih lebih dari 4%,hal  tersebut menurut Gubernur 

Jawa Timur (Jatim) Khofifah Indah Parawansa 

menganggap angka ini melampaui jumlah rata-rata 

tingkat nasional. Menurut data hasil Rapid Assessment of 

Avoidable Blindness (RAAB) yang dilakukan pada tahun 

2014-2016, provinsi Jatim merupakan salah satu dari 15 

provinsi di Indonesia yang berkontribusi pada tingginya 

prevalensi nasional. Angka penderita Jatim 4,3% dengan 

penyebab utamanya yakni katarak yang tidak ditangani 

untreated cataract sebesar 81,1%. Jatim pada posisi 

pertama di Indonesia terkait persoalan tersebut(Tegar, 

2019) 

 Komplikasi pasca operasi katarak disebabkan oleh 

beberapa faktor, salah satunya ketidaktahuan pasien 

terhadap pengobatan dan perawatan. Pencegahan 

komplikasi dapat dilakukan dengan mengkaji kebutuhan 

dasar pasien dan memberikan tindakan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar pasien. Pentingnya edukasi yang 

diberikan oleh Perawat bertujuan untuk meningkatkan  

pemahaman pasien, meningkatkan kemampuan dalam 

perawatan diri, perasaan  nyaman, membantu pemulihan 

dan mengurangi komplikasi post operasi(Qurrat & 

Silvia, 2018). 

Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) tentang 

perawatan luka post operasi katarak, perlu diberikan 

sebelum pasien pulang ke rumah, sehingga mereka tahu 

bagaimana cara merawat luka mata setelah operasi, 

untuk mencegah terjadinya infeksi luka pasca operasi, 

membantu mempercepat proses penyembuhan luka, 

selain itu mampu membantu mengurangi biaya 

perawatan selama masa pemulihan(Saherna et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka  peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Pemberian KIE Perawatan Post Operasi 

Terhadap Tingkat Pengetahuan Pasien Post Operasi 

Katarak Di RSI Malang UNISMA”  

 

METODE  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian pre-experimental design dengan 

pendekatan one group pretest-posttest. Populasi yang 

digunakan adalah seluruh pasien yang telah selesai 

menjalani operasi katarak di unit kerja kamar operasi RSI 

Malang Unisma pada bulan September dan Oktober 

ditemukan rata-rata pasien yang menjalani operasi 

sejumlah 22 pasien. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah total sampling sampling. Proses 

pengambilan data dilakukan pada mingggu ke 3 bulan 

Januari 2023 sampai dengan minggu pertama bulan 

Februari 2023 dan didapatkan sampel sebanyak 14 

responden. Peneliti melakukan pendekatan pada 

responden melalui etika penelitian yaitu menjelaskan 

maksud dan tujuan penelitian kepada responden, 

kemudian memberikan informed consent yang harus 

ditanda tangani oleh responden, seluruh responden 

menyetujui dan bersedia menandatangani informed 

consent serta mengisi kuesioner penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis univariat menggambarkan tentang 

distribusi frekuensi karakteristik pasien meliputi 
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jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, 

riwayat penyakit. Berdasarkan hasil kuesioner yang 

telah dibagikan, didapatkan gambaran karakteristik 

responden. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden pada Pasien Post Operasi Katarak 

 

Karakteristik  Frekuensi 

(n) 

Persentase 

( % ) 

 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 8 57,1 

Perempuan 6 42,9 

Total 14 100,0 

 

 

Usia 

45 - 55 5 35,7 

56 - 65 3 21,4 

66 - 75 4 28,6 

> 75 2 14,3 

Total 14 100,0 

 

Tingkat 

 Pendidikan 

SD 4 28,6 

SMP 2 14,3 

SMA 3 21,4 

Perguruan 

Tinggi 

5 35,7 

Total 14 100,0 

 

 

 

Pekerjaan 

pegawai 

Swasta 

1 7,1 

Wiraswasta 4 28,6 

PNS 3 21,4 

IRT 3 21,4 

Pensiunan 2 14,3 

Tani 1 7,1 

Total 14 100,0 

 

Riwayat  

Penyakit 

Diabetes 

Militus 

5 35,7 

Hipertensi 

Trauma  

7 

0 

50,0 

0 

Jantung 2 14,3 

Total 14 100,0 

 

Pada tabel 1 dari 14 responden yang diteliti, 

Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki 

yaitu sebanyak 8 responden (57,1 %), dengan rentang 

usia terbanyak antara 45-55 tahun yaitu sebanyak 5 

responden (35,7 %), berpendidikan perguruan tinggi 

sebanyak 5 responden (35,7%), dan bekerja sebagai 

wiraswasta ( pedagang ) yaitu sebanyak 4 responden 

(28,6%), dan Riwayat penyakit terbanyak yang dialami 

oleh responden adalah hipertensi yaitu sebanyak 7 

responden (50,0%) 

Berdasarkan data usia yang disajikan  didapatkan 

bahwa karakteristik usia responden data tertinggi adalah 

berusia 45-55 tahun yaitu 5 responden dengan nilai 

persentase sebesar 35,7 % . Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya usia responden dapat 

berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang di mana 

semakin bertambah usia seseorang maka semakin 

bertambah pengetahuannya sesuai dengan penerimaan 

informasi yang disampaikan saat penyuluhan (Sandra, 

2015). Dari data hasil penelitian  menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan usia 

responden di RSI Unisma Malang. 

Berdasarkan data jenis kelamin yang di sajikan 

didapatkan bahwa karekteristik jenis kelamin responden 

data tertinggi adalah laki laki yaitu sebanyak 8 responden 

dengan nilai persentase 57,1%. Menurut Moekijat 1998, 

(Mufida et al., 2022) faktor jenis kelamin mempunyai 

keterkaitan langsung maupun tidak langsung dengan 

tingkat pengetahuan seseorang terhadap suatu hal. Hasil 

penelitian bahwa jumlah proporsi responden antara laki-

laki dan perempuan menunjukkan jenis kelamin laki-laki 

lebih mendominasi di bandingkan dengan jumlah 

perempuan yang di gunakan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan data pada karakteristik tingkat 

pendidikan didapatkan bahwa pendidikan responden 

tertinggi adalah berpendidikan di perguruan tinggi yaitu 

sebanyak 5 responden dengan nilai persentase 35,7 %. 

Hasil penelitian yang dilakukan (Dharmawati & Wirata, 

2016) bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan semakin 

baik pula tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

guru penjaskes. Menurut Koenjoroningrat dalam 

(Nursalam, 2013) mengatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan akan memudahkan seseorang dalam 

menerima informasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan merupakan salah satu faktor internal yang 

dapat berpengaruh terhadap pengetahuan responden 

tentang perawatan post operasi katarak. 

Pekerjaan responden pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa wiraswasta lebih banyak 
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mengalami katarak yaitu sebanyak 4 reponden dengan 

presentase 28,6 %. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Sinha et al., 2009) yang mengatakan pekerjaan dalam 

hal ini berhubungan dengan paparan sinar ultraviolet 

langsung dimana sinar UV merupakan faktor resiko 

terjadinya katarak. Sinar Ultraviolet yang berasal dari 

sinar matahari akan diserap oleh protein lensa dan 

kemudian akan menimbulkan reaksi fotokimia sehingga 

terbentuknya radikal bebas yan bersifat sangat reaktif. 

Reaksi tersebut akan mempengaruhi struktur protein 

lensa, selanjutnya menyebabkan kekeruhan lensa yang 

disebut katarak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh (Pangesti, 2012) menjelaskan bahwa pekerjaan 

seseorang akan berpengaruh terhadap pengetahuan dan 

pengalaman seseorang. 

Hasil data berikutnya adalah dari riwayat 

penyakit pada penelitian ini menunjukkan bahwa data 

tertinggi adalah penyakit hipertensi yaitu sebanyak 7 

responden dengan nilai presentase sebesar 50,0 %. 

Penyakit hipertensi merupakan suatu kondisi tubuh 

dimana terjadi peningkatan tekanan darah seseorang > 

140 mmHg (tekanan darah sistolik) dan atau ≥ 90 mmHg 

(tekanan darah diastolik) (WHO, 2012). Penelitian yang 

dilakukan oleh The Framingham Eye Study menemukan 

hubungan tekanan darah sistolik yang tinggi dengan 

kejadian katarak. Disamping itu, Barbados Eye Study 

menyatakan bahwa tekanan darah diastolik juga 

berhubungan dengan meningkatnya risiko kekeruhan 

lensa (Saherna et al., 2021) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Dwi Hasriani et al. (2020) menemukan bahwa risiko 

katarak lebih tinggi pada pasien hipertensi dibandingkan 

dengan pasien non hipertensi. Dari hal tersebut peneliti 

beranggapan bahwa penting bagi penderita hipertensi 

agar melakukan pencegahan dengan mengkontrol 

tekanan darah dan menghindari faktor risikonya sehingga 

komplikasi katarak dapat dihindari. 

Tabel 2. Analisa pengetahuan responden sebelum di 

berikan Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) 

Data pada tabel 2 Menunjukan bahwa tingkat 

pengetahuan responden terhadap perawatan post operasi 

katarak sebelum di berikan KIE ( Pre Test ), pada saat 

melakukan pengambilan sampel berdasarkan data 

terbanyak memiliki tingkat pengetahuan yang kurang 

yaitu sebanyak 7 responden dengan nilai persentase 

sebesar 50 %. Hasil ini dapat dianalisa dari nilai 

kuesioner  pre-test reponden didapatkan nilai tertinggi 

sebesar 76 dan nilai terendah 47. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya di peroleh bahwa sebelum 

dilakukan penyuluhan sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang “kurang” hal tersebut 

kemungkinan di sebabkan oleh kurangnya pengetahuan 

(Prasetiya, 2015). Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian menurut Rahani Ayu Amalia, Dwi Utari 

Widyastuti, (2019) yang menyatakan bahwa hampir 

setengah pasien dengan post operasi katarak memiliki 

pengetahuan yang cukup, jadi diharapkan kepada 

perawat untuk meningkatkan pemberian KIE tentang 

perawatan post operasi katarak untuk mencegah 

terjadinya infeksi post operasi. 

Menurut Soekanto (2002 dalam (Yuliandari et 

al., 2016), pengetahuan merupakan domain yang sangat 

penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt 

behaviour), dari hal tersebut peneliti beranggapan bahwa 

dengan mendapatkan berbagai sumber informasi terkait 

kesehatan berupa KIE secara berkesinambungan akan 

meningkatkan pengetahuan responden.  

 

Karakteristik Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Pengetahuan 

sebelum KIE 

  

Baik 1 7,1 

Cukup 6 42,9 

Kurang 7 50,0 

Jumlah 14 100,0 
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Tabel 3. Analisa pengetahuan responden terhadap 

perawatan post operasi katarak sesudah di berikan 

Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data pada tabel 3 menunjukan bahwa tingkat 

pengetahuan responden terhadap perawatan post operasi 

katarak sesudah di berikan KIE ( Post Test ), pada saat 

melakukan pengambilan sampel berdasarkn data 

terbanyak memiliki tingkat pengetahuan yang baik  yaitu 

sebanyak 11 responden dengan nilai persentase sebesar 

78,6 %. Pada penelitian ini, responden mendapatkan KIE 

perawatan post operasi sebelum pasien dipulangkan oleh 

petugas kesehatan membuat pasien post operasi memiliki 

pengetahuan yang baik untuk melakukan perawatan post 

operasi katarak, hasil ini dapat dianalisa dari kuesioner 

post-test didapatkan nilai terendah sebesar 59 dan nilai 

tertinggi sebesar 100, dari hasil ini dapat disimpulkan  

bahwa tingkat pengetahuan responden tentang perawatan 

pasca operasi katarak kategori baik berada pada rentang 

skor antara 76 – 100. Hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti bahwa adanya kemudahan responden dalam 

mengakses dan mendapatkan berbagai sumber informasi 

terkait kesehatannya serta adanya program dari Rumah 

Sakit berupa pendidikan kesehatan secara teratur dan 

berkesinambungan membuat responden memiliki 

pengetahuan yang baik.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2022), menyatakan bahwa 

berbagai sumber informasi / media seperti majalah, 

berita, koran, handphone, dan televisi dapat 

meningkatkan pengetahuan yang lebih baik dari pada 

orang yang tidak terpapar. Seseorang memiliki 

pengetahuan yang baik maka akan mudah memahami 

dan mengerti tentang perawatan post operasi katarak 

sehingga dapat mencegah terjadinya komplikasi post 

operasi  

 

Tabel 4. Perbandingan tingkat pengetahuan 

responden tentang perawatan post operasi katarak 

sebelum dan sesudah di berikan KIE 

Karakteristik Sebelum Sesudah  

 

 

 

Ting

kat 

Peng

etah

ua n  

 Frek

uensi 

(n) 

Perse

ntase 

(%) 

Frek

uensi 

(n) 

Perse

ntase 

(%) 

Asy

mp. 

Sig. 

(2-

taile

d 

Baik 1 7,1 11 78,6  

Cukup 6 42,9 3 21,4 0,00

1 

Kuran

g 

7 50,0 0 0  

Total 14 100,0 14 100,0  

 

Berdasarkan tabel 4. Dapat di ketahui bahwa dari 

14 responden, saat di berikan kuesioner di dapatkan 

bahwa hasil analisis efektifitas pemberian KIE 

perawatan post operasi terhadap tingkat pengetahuan 

perawatan post operasi katarak mengalami peningkatan 

hasil nilai, dari kategori tingkat pengetahuan “kurang” 

meningkat menjadi kategori pengetahuan “baik” 

sebanyak 11 responden dengan nilai presentase 78,6 %.  

Menurut (Notoatmodjo, 2012) peningkatan 

pengetahuan seseorang didapatkan melalui informasi 

yang diterima maupun pengalaman yang pernah dimiliki. 

Informasi yang diperoleh dapat melalui pendidikan 

formal maupun informal dapat memberikan pengaruh 

jangka pendek (immediate impact) sehingga 

menghasilkan perubahan ataupun peningkatan 

pengetahuan.  

Menurut (Mubarak, 2007) menyatakan bahwa 

kemudahan dalam memperoleh informasi dapat 

membantu mempercepat seseorang untuk memperoleh 

Karakteristik Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Pengetahuan 

sesudah KIE 

  

Baik 11 78,6 

Cukup 3 21,4 

Kurang 0  

Jumlah 14 100,0 
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pengetahuan baru. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh(Carolina, 2018), 

menyatakan bahwa semakin banyak informasi yang 

diterima oleh masyarakat maka pengetahuan semakin 

meningkat dengan harapan menjadi dasar dalam 

memandirikan masyarakat untuk hidup sehat  

Berdasarkan uji statistik dengan Uji Wilcoxon 

hasil analisis di dapatkan p Value = 0,001 (p < 0,05 ) ( 

Ho ditolak dan Ha diterima )  yang berarti terdapat 

efetivitas pemberian KIE melalui pre-test dan post test. 

Dari pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat efektifitas pemberian KIE perawatan post 

operasi terhadap tingkat pengetahuan pasien post operasi 

katarak di RSI Malang UNISMA. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat 

keterbatasan penelitian yaitu Responden memiliki 

keterbatasan penglihatan sehingga kesulitan untuk 

membaca pertayaan dan mengisi kuesioner, namun bisa 

diatasi oleh peneliti,dalam mengisi kuesioner peneliti 

membacakan setiap pertanyaan di kuesioner dan Waktu 

dalam pelaksanaan pengambilan data post-test 

menyesuaikan jadwal kontrol responden ke poli rawat 

jalan sesuai jadwal dokter. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil dan pembahasan  yang 

dilakukan mengenai efektivitas pemberian KIE 

perawatan post operasi  terhadap tingkat pengetahuan 

pasien post operasi katarak di RSI Malang Unisma   

sebelum diberikan KIE pengetahuan pasien tentang 

perawatan post operasi katarak berada dalam kategori  

kurang, hal ini disebabkan sebagian besar pasien yang 

menjalani operasi katarak belum mendapatkan informasi 

Kesehatan terkait perawatan post operasi sedangkan 

pengetahuan pasien tentang perawatan post operasi 

katarak mengalami peningkatan setelah diberikan KIE, 

hal ini dikarenakan pasien mendapatkan berbagai sumber  

informasi terkait perawatan post operasi katarak serta 

adanya program dari Rumah Sakit berupa  penyuluhan 

dan ketersediaan leflate .Pendidikan kesehatan berupa 

KIE memberikan pengaruh signifikan pada pengetahuan 

pasien post operasi katarak sehingga efektif di terapkan 

sebagai salah satu upaya dalam mencegah komplikasi 

pasca operasi .  
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